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Abstrak  
 
Ruang terbuka hijau (RTH) semakin berkurang akibat pembangunan yang semakin meningkat. Saat ini 
RTH di Perumnas 1 belum dimanfaatkan secara optimal dan belum memadai. Perumnas 1 memiliki 
potensi RTH yang dapat dioptimalkan pemanfaatannya seperti jalur hijau, lahan terbengkalai, dan 
RTH di beberapa fasilitas. Tujuan penelitian yaitu mengevaluasi pemanfaatan RTH di Perumnas 1 
berdasarkan kualitas dan kuantitas. Evaluasi kualitas RTH didasarkan pada analisis penutupan lahan 
oleh vegetasi dan tingkat kenyamanan menurut persepsi masyarakat. Evaluasi kuantitas RTH 
didasarkan pada standar penyediaan RTH berupa lapangan olahraga sesuai jumlah penduduk dan 
ketentuan koefisien daerah hijau (KDH). Evaluasi kuantitas RTH mengacu pada Permen PU No. 5 
Tahun 2008 dan Arahan Peraturan Zonasi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pontianak. 
Hasil penelitian adalah RTH di Perumnas 1 digolongkan ke dalam 2 kelas penutupan lahan yaitu kelas 
1 (penutup tanah) dan kelas 3 (penutup tanah dan pohon), yang didominasi kelas 3. Sekitar 81% 
menyatakan bahwa RTH tergolong nyaman. Ketersediaan lapangan olahraga sudah sesuai standar 
jumlah penduduk. KDH di setiap zona banyak yang belum sesuai dengan arahan peraturan zonasi. 
Strategi pengendalian RTH berada di kuadran 1 yaitu strategis S-O. Strategis S-O yang 
direkomendasikan yaitu menata, meningkatkan serta memelihara penghijauan semua fasilitas dan 
membuat taman bermain lingkungan. 
 
Kata Kunci: evaluasi; pemanfaatan; ruang terbuka hijau (RTH) 
 
Abstract  
 
[Evaluation of Utilization of Public Green Open Space in Perumnas 1 Sungai Jawi Luar, Pontianak 
Barat, Kota Pontianak] Green open space decreases due to increased development. Now, green open 
space in Perumnas 1 has not been utilized optimally and is not yet adequate. Perumnas 1 has the 
potential of green open space that can be optimized for use such as green lanes, abandoned land, and 
green open spaces in facilities. The purpose of this research is to evaluate the utilization of green open 
space in Perumnas based on quality and quantity. Evaluation of the quality of green open space is based 
on analysis of land cover by vegetation and comfort levels according to community perceptions. The 
quantity evaluation of green open space is based on the standard of providing green open space like 
public squares according to the population and the provisions of the green area coefficients. Evaluation 
of quantity of green open space refers to Permen PU No. 5 of 2008 and directives for zoning regulations 
in Pontianak's spatial plan. The results showed that the green open space in Perumnas was classified 
into 2 classes of land cover are class 1 (ground cover) and class 3 (land cover and trees), which were 
dominated by class 3. About 81% stated that green open space was comfortable. The availability of 
public squares is according to the standard population. The green area coefficients in zones is not 
according to the direction of zoning regulations. The green space control strategy is in quadrant 1, 
which is strategic S-O. The recommended strategies are to organize, improve and maintain the greening 
of all facilities and create an environmental playground. 
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1. Pendahuluan  
Peningkatan jumlah penduduk dan 
pembangunan menjadi sebab berkurangnya RTH di 
perkotaan. RTH publik merupakan RTH yang dimiliki 
dan dikelola oleh pemerintah daerah kota/kabupaten 
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yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara 
umum. RTH publik dapat didefinisikan sebagai RTH 
yang berlokasi di lahan publik atau lahan milik 
pemerintah (Anastasia dan Sulistyarso, 2016). Luas 
RTH publik di Kota Pontianak tahun 2018 sebesar 
13,48 % dari luas wilayah kota (Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang Kota Pontianak, 2018). 
Sedangkan standar penyediaan RTH publik 
berdasarkan Permen PU No. 5 Tahun 2008 tentang 
Pedoman dan Penyediaan Pemanfaatan RTH di 
Kawasan Perkotaan yaitu 20% dari luas wilayah kota. 
Sehingga RTH publik di Kota Pontianak tahun 2018 
masih belum memenuhi standar.  
Sebaran RTH publik di Kota Pontianak masih 
belum merata. RTH publik berupa taman kota, hutan 
kota, jalur hijau, lapangan olahraga, dan pemakaman 
umum. Berdasarkan Masterplan Ruang Terbuka Hijau 
Kota Pontianak (2012), luas RTH publik di Pontianak 
Selatan sebesar 247,95 Ha, Pontianak Tenggara 
sebesar 50,75 Ha, Pontianak Timur sebesar 12,69 Ha, 
Pontianak Barat sebesar 44,58 Ha, Pontianak Kota 
sebesar 209,27 Ha, dan Pontianak Utara sebesar 76,19 
Ha. Kecamatan Pontianak Timur dan Pontianak Barat 
memiliki RTH yang paling sedikit dibandingkan 
kecamatan lainnya di Kota Pontianak.  
Potensi RTH di Kecamatan Pontianak Barat 
lebih besar daripada Kecamatan Pontianak Timur, 
apabila ditinjau dari tingkat kepadatan penduduk. 
Kedua kecamatan tersebut merupakan kecamatan 
dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi di Kota 
Pontianak dengan angka 8.422 jiwa/km2 untuk 
Pontianak Barat dan 10.605 jiwa/km2 Pontianak Timur 
(BPS Kota Pontianak, 2018). Tingkat kepadatan 
penduduk di Kecamatan Pontianak Barat lebih rendah 
daripada Kecamatan Pontianak Timur. Wilayah 
dengan kepadatan penduduk yang lebih rendah 
cenderung memiliki potensi lahan tidak terbangun 
lebih banyak. Lahan tidak terbangun dapat berpotensi 
untuk difungsikan sebagai RTH.  
Perumnas 1 di Kelurahan Sungai Jawi Luar di 
Kecamatan Pontianak Barat merupakan wilayah 
permukiman yang telah terbangun. Pemanfaatan RTH 
di wilayah tersebut masih belum optimal. RTH publik 
yang menunjang aktivitas sosial masyarakat sekitar 
seperti tempat bermain anak masih kurang memadai. 
Lokasi yang dijadikan anak-anak sebagai tempat 
bermain merupakan RTH yang belum tertata dan tidak 
terawat. Perumnas 1 memiliki potensi RTH yang dapat 
dioptimalkan pemanfaatannya seperti jalur hijau, 
lahan terbengkalai dan RTH di beberapa fasilitas. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi 
pemanfaatan RTH di Perumnas 1 Kelurahan Sungai 
Jawi Luar Kecamatan Pontianak Barat, agar 
pemanfaatan RTH dapat dioptimalkan. Tujuan 
tersebut dicapai melalui 3 sasaran yaitu: 
a. Menganalisis pemanfaatan RTH 
b. Mengevaluasi kualitas dan kuantitas RTH 
c. Merumuskan strategi pengendalian RTH 
 
2. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk meneliti jenis dan pemanfaatan RTH, 
kondisi penutupan lahan oleh vegetasi, serta 
menghitung jumlah kebutuhan RTH berdasarkan 
jumlah penduduk dan ketentuan KDH. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk meneliti tingkat 
kenyamanan terhadap RTH berdasarkan persepsi 
masyarakat serta menggali potensi untuk merumuskan 
strategi pengendalian RTH.  
Teknik pengambilan sampel terdiri dari 3 yaitu 
total sampling, purposive sampling dan accidental 
sampling. Sampel-sampel yang dipilih yaitu: 
a. Total sampling: keseluruhan jenis RTH di 
Perumnas 1 yang terdiri dari jalur hijau, lahan 
terbengkalai, dan RTH di fasilitas 
b. Purposive sampling: ketua RW yang mewakili 6 
RW  
c. Accidental sampling: masyarakat yang ditemui 
secara tidak sengaja ketika di lapangan yang 
berjumlah 68 responden. Jumlah responden 
ditentukan dengan menggunakan rumus 
lemeshow, 1997 (Lemeshow et al, 1997) 
Data yang diperoleh diolah dengan 
menggunakan teknik deskriptif, perhitungan 
matematis dan distribusi frekuensi. Teknik deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan kondisi eksisting 
RTH dan untuk mengevaluasi RTH berdasarkan 
penutupan lahan oleh vegetasi. Perhitungan matematis 
digunakan untuk mengevaluasi RTH berdasarkan 
ketentuan KDH dan jumlah penduduk. Distribusi 
frekuensi digunakan untuk mengolah data hasil 
kuesioner yang bertujuan untuk mengevaluasi tingkat 
kenyamanan sesuai persepsi masyarakat.  
 
Tabel 1 Jenis Data, Sumber Data, Analisis, Sasaran, Output 
No Jenis Data Sumber Data Analisis  Sasaran Output 
1 Jenis RTH, Sebaran RTH, Luas 
RTH, Jenis vegetasi, Aktivitas 
warga dalam pemanfaatan 
terhadap RTH 
Observasi, wawancara, 
kuesioner, google 
earth   
- Analisis pemanfaatan RTH dengan 
cara mengidentifikasi tipologi RTH  
Menganalisis 
pemanfaatan RTH 
 
- Deskripsi pemanfaatan 
RTH berdasarkan 
tipologi  
2 - Kualitas RTH: Jenis RTH, jenis 
vegetasi, tingkat kenyamanan 
berdasarkan persepsi masyarakat. 
Kuantitas RTH: Jumlah 
penduduk, luas KDH, Permen PU 
No. 5 Tahun 2008, RTRW Kota 
Pontianak 
Observasi, kuesioner, 
BPS Kota Pontianak, 
Kelurahan Sungai 
Jawi Luar, google 
earth   
 
- Evaluasi kualitas berdasarkan aspek 
penutupan lahan oleh vegetasi dan 
tingkat kenyamanan 
- Evaluasi kuantitas berdasarkan 
ketentuan KDH dan jumlah 
penduduk 
Mengevaluasi kualitas 
dan kuantitas RTH 
 
- Kelas penutupan lahan 
- Tingkat kenyamanan 
- Kebutuhan RTH Publik 
Berdasarkan ketentuan 
KDH dan luas wilayah 
3 Kekuatan, kelemahan, peluang, 
ancaman  
Wawancara, kuesioner  Analisis SWOT Merumuskan  strategi 
pengendalian RTH 
- Rumusan strategi 
pengendalian RTH 
    
 
Penelitian ini dilakukan di Perumnas 1 
Kelurahan Sungai Jawi Luar Kecamatan Pontianak 
Barat. Perumnas 1 terdiri dari 6 RW yaitu RW 21, RW 
22, RW 23, Rw 24, Rw 25, dan RW 26.1 Luas 
Perumnas 1 yaitu 217.028,60 m2 atau 21,7 Ha.2 Batas-
batas wilayah Perumnas 1 (Gambar 1) yaitu: 
 Sebelah Barat : Jalan Tebu 
 Sebelah Utara : Jalan Kom Yos Sudarso 
 Sebelah Timur : Jalan RE. Martadinata 
 Sebelah Selatan : Permukiman warga 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Pemanfaatan RTH 
Pemanfaatan RTH perlu dianalisis dengan 
tujuan untuk menggambarkan kondisi RTH yang telah 
ada serta untuk melihat aktivitas masyarakat dalam 
pemanfaatan RTH (Dwinanda, 2012). Analisis 
pemanfaatan RTH mengacu pada tipologi RTH yang 
tercantum dalam Permen PU No. 5 Tahun 2008 
tentang Pedoman dan Penyediaan Pemanfaatan RTH 
di Kawasan Perkotaan. Berikut ini merupakan jenis 
RTH beserta tipologinya (Tabel 1). 
Tabel 1 Tipologi RTH (Hasil Analisis, 2019 sesuai  
                Permen PU No. 5 Tahun 2008) 
No Jenis 
Tipologi RTH 
Fisik Fungsi Bentuk 
1 Jalur hijau Non 
alami 
- Ekologis 
- Sosial 
budaya 
- Estetika  
Jalur 
2 Lahan 
terbengkalai 
Non 
alami 
- Ekologis 
- Sosial 
budaya 
Area 
3 RTH di 
fasilitas 
kesehatan 
Non 
alami 
- Ekologis 
- Estetika  
Area 
4 RTH di 
fasilitas 
peribadatan 
Non 
alami 
- Estetika Area 
5 RTH di 
fasilitas 
pendidikan 
Non 
alami 
- Ekologis 
- Estetika 
Area 
6 RTH di 
fasilitas 
olahraga 
Non 
alami 
- Ekologis 
- Estetika 
Area 
7 RTH di 
fasilitas 
perbankan 
Non 
alami 
- Ekologis 
- Estetika 
Area 
 
 
Gambar 1 Peta lokasi penelitian (Google earth, 29 November 2018)
RTH di Perumnas 1 merupakan RTH yang 
berada di lingkungan permukiman. RTH yang ada di 
Perumnas 1 terdiri dari 7 jenis yaitu jalur hijau, lahan 
                                                 
1 Hasil wawancara dengan Lurah Sungai Jawi Luar pada 7    
   November 2018 
terbengkalai, RTH di fasilitas kesehatan, RTH di 
fasilitas peribadatan, RTH di fasilitas pendidikan, 
RTH di fasilitas olahraga dan RTH di fasilitas 
2 Hasil digitasi melalui Google earth yang diakses pada 29  
   November 2018 
    
 
perbankan. Semua jenis RTH tersebut merupakan 
RTH non alami. Fungsi ekologis pada RTH di 
Perumnas 1 yaitu sebagai peneduh dan penyerap air 
hujan. Permukaan tanah yang tertutup vegetasi berupa 
pohon-pohon dan rumput-rumputan akan 
mempercepat laju infiltrasi (Andini, 2016). Fungsi 
RTH secara sosial budaya yaitu sebagai media 
komunikasi warga yang dimanfaatkan masyarakat 
untuk bermain, berolahraga dan tempat untuk 
merayakan hari kemerdekaan. Fungsi RTH sebagai 
estetika merupakan jenis RTH yang terdiri dari 
vegetasi yang ditanam dengan sistem tanam berbaris 
dan tanaman hias.  
RTH di Perumnas 1 lebih banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat non Perumnas 1 dari pada masyarakat 
Perumnas 1, karena jenis RTH publik yang ada di 
Perumnas 1 didominasi oleh RTH di fasilitas. 
Responden yang tidak tinggal di Perumnas 1 tetapi 
melakukan aktivitas di lingkungan Perumnas yaitu 
masyarakat yang melakukan aktivitas di fasilitas 
perbankan, di fasilitas pendidikan, di fasilitas 
kesehatan, dan di jalur hijau. Aktivitas yang dilakukan 
di jalur hijau yaitu berjualan. Mayoritas masyarakat 
yang berjualan di jalur hijau merupakan masyarakat 
non Perumnas. Responden yang merupakan warga 
Perumnas yaitu responden yang ditemui ketika 
melakukan aktivitas di lahan terbengkalai, di lapangan 
olahraga, dan di fasilitas peribadatan. Aktivitas yang 
paling banyak dilakukan berdasarkan hasil kuesioner 
yaitu memarkirkan kendaraan 29% dan bermain 28%. 
Hal tersebut karena jenis RTH publik yang ada di 
Perumnas 1 didominasi oleh RTH di fasilitas.  
 
3.2 Evaluasi kuantitas dan kualitas RTH 
3.2.1 Evaluasi Kualitas RTH 
Evaluasi RTH berdasarkan penutupan lahan 
oleh vegetasi bertujuan untuk melihat kelas lahan 
penutupan lahan oleh vegetasi sehingga dapat 
digolongkan ke dalam 5 kategori yaitu sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kualitas penutupan lahannya. 
Kualitas penutupan lahan RTH dapat diketahui 
berdasarkan jenis vegetasi yang tumbuh. 
Tabel 2  Kelas Penutupan Lahan oleh Vegetasi (Joga   
dan Ismaun 2011, Hasil Analisis 2019) 
No Jenis RTH (RTH) 
Kelas Penutupan Lahan Oleh Vegetasi 
Kelas 
1 
Kelas 
2 
Kelas 
3 
Kelas 
4 
Kelas 
5 
1 Jalur hijau      
2 Lahan terbengkalai      
3 RTH di fasilitas 
kesehatan 
     
4 RTH di fasilitas 
peribadatan 
     
5 RTH di fasilitas 
pendidikan 
     
6 RTH di fasilitas olahraga      
7 RTH di fasilitas 
perbankan 
     
Keterangan: 
- Kelas 1 : Sangat rendah (hamparan rumput/ penutup tanah) 
- Kelas 2 : Rendah (rumput/penutup tanah dan semak) 
- Kelas 3 : Sedang (penutup tanah dan pohon) 
- Kelas 4 : Tinggi (semak dan pohon) 
- Kelas 5 : Sangat tinggi (Penutup tanah, semak, dan pohon  
                  membentuk kerapatan tinggi) 
 
Penutupan lahan oleh vegetasi di RTH 
Perumnas 1 terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 1 dan kelas 
3 (Tabel 2). RTH di Perumnas 1 didominasi oleh 
penutupan lahan kelas 3 atau penutupan lahan yang 
tergolong sedang karena hampir setiap ruang terbuka 
terdapat pohon yang berfungsi sebagai pelindung 
dengan tingkat kerapatan vegetasi berbeda-beda. 
Hampir semua RTH publik di Perumnas 1 merupakan 
kelas 3, kecuali RTH di fasilitas peribadatan yang 
merupakan lahan kelas 1. Kelas 4 dan kelas 5 tidak 
ditemukan di RTH di Perumnas 1 karena wilayahnya 
yang merupakan lingkungan permukiman. 
Evaluasi kualitas RTH berdasarkan tingkat 
kenyamanan menurut persepsi masyarakat terdiri dari 
2 indikator yaitu nyaman dan tidak nyaman. 
Berdasarkan hasil kuesioner, sebesar 81% responden 
merasa nyaman ketika beraktivitas di RTH di 
Perumnas 1. Sedangkan sebesar 19% responden 
merasa tidak nyaman ketika beraktivitas di RTH di 
Perumnas 1. Responden merasa nyaman untuk 
berlama-lama beraktivitas di RTH karena kondisi 
vegetasi yang rindang sehingga dapat menciptakan 
suasana yang teduh (comfort). Responden merasa 
nyaman karena dapat memanfaatkan lapangan untuk 
beraktivitas seperti bermain dan berolahraga (active 
engagement). Responden merasa nyaman karena 
kondisi RTH yang sudah tertata sehingga memberikan 
keindahan visual ketika dipandang (passive 
engagement) (Anita et al, 2012).  
 
3.2.2 Evaluasi kuantitas RTH 
Berdasarkan peta pola ruang yang tercantum 
dalam RTRW Kota Pontianak tahun 2013-2033, 
wilayah Perumnas 1 terdiri dari 2 zona yaitu zona 
perumahan kepadatan rendah-sedang dan zona 
perdagangan dan jasa. Ketentuan umum intensitas 
bangunan kedua zona tersebut tercantum dalam arahan 
peraturan zonasi RTRW Kota Pontianak. Ketentuan 
umum intensitas bangunan di zona perumahan 
kepadatan sedang-rendah yaitu KDH 40%. Sedangkan 
ketentuan umum intensitas bangunan di zona 
perdagangan dan jasa yaitu KDH 10%. 
Tabel 3 Evaluasi RTH sesuai Arahan Peraturan               
Zonasi RTRW Kota Pontianak (Hasil                   
Analisis, 2019) 
No Zona Kegiatan 
Luas 
Persil 
KDH1 KDH2 Evaluasi 
      M2 % %   
1 
 
 
Perdagangan 
dan Jasa 
  
  
Pasar tradisional 
4.307,21 0 10% 
Belum 
sesuai 
Bank 
995,14 4% 10% 
Belum 
sesuai 
Lahan 
terbengkalai 
1.032,26 67% 10% 
Sudah 
sesuai 
2 
 
 
 
 
 
 
Perumahan 
kepadatan 
rendah- 
sedang 
  
  
  
  
  
  
Lapangan 
Olahraga di 
Gang Paten 
597,09 36% 40% 
Belum 
sesuai 
Lapangan 
Olahraga di 
Gang Ketela 
683,44 50% 40% 
Sudah 
sesuai 
Lapangan 
Olahraga di 
Gang Melati 
1.572,10 58% 40% 
Sudah 
sesuai 
Sekolah Dasar 
3.750,21 11% 40% 
Belum 
sesuai 
Puskesmas 
1.172,94 17% 40% 
Belum 
sesuai 
Posyandu 
353,67 9% 40% 
Belum 
sesuai 
Mesjid 
1.865,36 4% 40% 
Belum 
sesuai 
    
 
Keterangan: 
KDH1 : KDH Eksisting (Google earth, 1 April 2019) 
KDH2 : KDH yang di tetapkan sesuai peraturan zonasi RTRW  
   Kota Pontianak 
 
KDH eksisting kegiatan di setiap zona, ada 
yang sudah sesuai dan ada yang belum sesuai dengan 
Arahan Peraturan Zonasi RTRW Kota Pontianak 
(Tabel 3). Kegiatan yang memiliki KDH yang sudah 
sesuai dengan arahan peraturan zonasi RTRW Kota 
Pontianak yaitu lahan terbengkalai, lapangan olahraga 
di Gang Ketela, dan lapangan olahraga di Gang Melati. 
Sedangkan kegiatan yang memiliki KDH yang belum 
sesuai dengan arahan peraturan zonasi RTRW Kota 
Pontianak yaitu pasar tradisional, bank, lapangan 
olahraga di Gang Paten, SD, puskesmas, posyandu, 
dan mesjid. 
Tabel 4  Persentase Luas RTH Terhadap Luas                     
Wilayah Perumnas 1 (m2) (Hasil Analisis,                    
2019) 
No Jenis RTH Luas a Luas b 
% 
Luas 
a/b 
1 Jalur Hijau  3.624,20 
217.028,60 3% 
2 
Lahan 
Terbengkalai 
   693,14 
3 
RTH di Fasilitas 
Kesehatan 
   234,22 
4 
RTH di Fasilitas 
Olahraga 
1.468,18 
5 
RTH di Fasilitas 
Pendidikan 
  410,70 
6 
RTH di Fasilitas 
Peribadatan 
   65,52 
7 
RTH di Fasilitas 
Perbankan 
   39,49 
Total 6.535,45 
Keterangan: 
Luas a : Luas RTH Eksisting (Google earth, 1 April 2019) 
Luas b : Luas Wilayah Perumnas 1 (Google earth, 29 
November 2019) 
% luas a/b : Persentase Luas RTH Terhadap Luas Wilayah                       
Perumnas 1 
 
Secara keseluruhan, RTH di Perumnas 1 terdiri 
dari 7 jenis RTH yaitu jalur hijau, lahan terbengkalai, 
RTH di fasilitas kesehatan, RTH di fasilitas olahraga, 
RTH di fasilitas pendidikan, RTH di fasilitas 
peribadatan, dan RTH di fasilitas perbankan. Total 
luas seluruh jenis RTH tersebut yaitu 6.535,45 m2, 
sedangkan luas wilayah perumnas 1 yaitu 217.028,60 
m2. Jadi persentase luas RTH terhadap luas wilayah 
perumnas 1 yaitu 3% (Tabel 4).  
Apabila dibandingkan dengan standar 
penyediaan minimum penyediaan RTH menurut 
Peraturan Menteri No. 5 Tahun 2008 tentang Pedoman 
dan Penyediaan Pemanfaatan RTH di Kawasan 
Perkotaan, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
pengadaan sarana penunjang aktivitas sosial, 
kebutuhan RTH publik berbentuk lapangan olahraga 
sudah terpenuhi untuk RW 21, RW 22, RW 25, RW 
26 (Tabel 5). Sedangkan penyediaan RTH di RW 24 
dan 24 belum sesuai karena tidak terdapat lapangan 
olahraga. Sehingga anak-anak di RW tersebut 
memanfaatkan jalan gang untuk bermain. 
Tabel 5     Evaluasi Kebutuhan RTH Taman/Lapangan           
Berdasarkan Standar Penyediaan Sesuai                 
Jumlah Penduduk yang Tercantum dalam                 
Permen PU No. 5 Tahun 2008 (Hasil 
Analisis, 2019) 
No RW A B C Evaluasi 
1 RW 21 1.074 537,00 1.032,26 
Sudah 
sesuai 
2 RW 22 933 466,50 597,09 
Sudah 
sesuai 
3 RW 23 794 397,00 - 
Tidak ada 
lapangan 
4 RW 24 731 365,50 - 
Tidak ada 
lapangan 
5 RW 25 1.091 545,50 1.572,10 
Sudah 
sesuai 
6 RW 26 986 493,00 683,44 
Sudah 
sesuai 
Keterangan: 
A :  Jumlah Penduduk (Jiwa) 
B : Kebutuhan RTH Taman/Lapangan Olahraga berdasarkan 
Permen PU No.5 Tahun 2008 (m2) 
C :  Luas Lapangan Eksisting (m2) 
 
3.3 Strategi pengendalian RTH 
3.3.1 Indentifikasi kekuatan, kelemahan,    
peluang, dan ancaman 
Analisis SWOT memerlukan data terkait 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 
Kekuatan merupakan segala sesuatu terkait RTH yang 
berpotensi untuk dikembangkan. Kelemahan 
merupakan segala sesuatu terkait RTH, tetapi tidak 
berfungsi dengan baik. Peluang berkaitan dengan 
kesempatan untuk mengoptimalkan RTH. Tantangan 
merupakan hal yang dapat mengancam ketersediaan 
RTH. 
a) Kekuatan 
- Terdapat fasilitas untuk menyediakan RTH 
Fasilitas yang ada di Perumnas 1, hampir 
semuanya sudah menyediakan RTH yang 
berfungsi sebagai ekologis dan estetika. 
Penghijauan ruang terbuka di fasilitas tersebut 
dapat dioptimalkan yaitu penggunaan pot untuk 
media tumbuh tanaman, dan penanaman pohon 
berbentuk jalur di batas garis sempadan bangunan 
(GSB). 
 
- Terdapat fasilitas yang menunjang aktivitas sosial 
Perumnas 1 telah dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas umum salah satunya yaitu lapangan 
olahraga. Perumnas 1 memiliki 3 lapangan 
olahraga yang digunakan anak-anak untuk 
bermain dan juga biasanya digunakan oleh warga 
untuk bermain voli.  RTH di Perumnas 1 yang 
digunakan untuk bermain memiliki kerapatan 
vegetasi yang tergolong sedang. Sehingga sesuai 
untuk dijadikan sebagai wadah penunjang 
    
 
aktivitas sosial masyarakat sekitar. Misalnya 
digunakan oleh anak-anak untuk bermain.  
- Tingkat kenyamanan RTH cukup baik 
RTH di Perumnas 1 memberikan kenyamanan 
yang cukup baik bagi masyarakat yang 
beraktivitas di sekitarnya. Kondisi jalur hijau 
yang rimbun menciptakan suasana teduh. Kondisi 
lapangan yang luas memberikan kenyamanan 
untuk anak-anak ketika bermain di luar ruangan. 
Kondisi RTH di fasilitas juga memberikan 
kenyamanan untuk memarkirkan kendaraan. 
- Tingkat partisipasi warga cukup baik 
Partisipasi warga dalam penyediaan ataupun 
pemeliharaan RTH sangat penting. Kepedulian 
warga sangat penting untuk keberlangsungan 
RTH. Masyarakat di lingkungan Perumnas 1 rutin 
melakukan kerja bakti sebulan sekali khususnya 
di RW 21. Kerja bakti juga dilakukan pada saat 
akan memperingati hari-hari besar seperti hari 
kemerdekaan Indonesia. 
b) Kelemahan 
- Beberapa warga membuang sampah sembarangan 
Beberapa warga di Perumnas 1 membuang 
sampah sembarangan. Warga membuang sampah 
dan membakar sampah di tepi jalan yang 
ditumbuhi semak-semak. Hal tersebut terjadi 
karena terdapat ruang terbuka yang tidak dirawat 
sehingga warga tidak segan untuk membuang 
sampah di situ.  
- Lahan terbatas 
Perumnas 1 merupakan perumahan nasional yang 
pertama di Kota Pontianak, sehingga perumahan 
ini merupakan perumahan yang telah terbangun 
dan cukup padat. Sehingga tidak ada lagi lahan 
kosong yang dapat digunakan untuk membuat 
menambah penyediaan RTH di perumahan ini.  
- Penataan vegetasi kurang baik 
Kondisi RTH yang tidak ditata akan menurunkan 
kualitas RTH. Misalnya kurangnya penghijauan 
akan membuat lingkungan menjadi lebih gersang 
dan panas. Kondisi RTH yang tidak terawat juga 
akan dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat 
pembuangan sampah 
- Terdapat lahan terbengkalai 
Lahan terbengkalai di Perumnas 1 merupakan 
lahan kosong yang tidak tertata yang 
dimanfaatkan anak-anak untuk bermain. Lahan 
tersebut memberikan kontribusi yang cukup besar 
untuk luas RTH di Perumnas 1, hanya saja kondisi 
yang tidak tertata menunjukkan tidak adanya 
penataan dan mengurangi keindahan lingkungan 
Perumnas. 
- Kurangnya pengelolaan RTH 
Pengelolaan yang kurang baik akan membuat 
kondisi RTH menjadi buruk sehingga terkesan 
tidak terawat dan tidak tertata. Hal tersebut akan 
bertolak belakang dengan salah satu fungsi RTH 
yaitu estetika. Pengelolaan yang kurang baik akan 
merusak fungsi RTH misalnya lahan terbengkalai 
saat ini merupakan bekas lapangan olahraga yang 
tidak dirawat sehingga perkerasan lapangan rusak 
dan lama kelamaan hancur sehingga ditumbuhi 
rerumputan liar. 
- Drainase tidak lancar 
Drainase tidak lancar akan mengakibatkan 
genangan di permukiman. Apalagi kalau 
kurangnya penghijauan di permukiman akan 
memperburuk genangan tersebut. Kondisi area 
yang tergenang lama akan merusak tanaman yang 
tidak tahan air untuk tumbuh. Kondisi area yang 
tergenang juga akan mengurangi kenyamanan 
warga untuk beraktivitas di luar ruangan. Hal 
tersebut bertolak belakang dengan fungsi RTH 
secara ekologis karena kemampuan tanah untuk 
menyerap air menurun. 
c) Peluang 
- Ada bantuan dari pemerintah 
Aksi pemerintah dalam mengimplementasikan 
penyediaan RTH sangat penting. Pada tahun 
2016, RTH di persimpangan Jalan M. Yusuf dan 
Jalan Ummu Thalib atau yang biasa disebut taman 
segitiga telah diperbaiki dengan perkerasan beton 
oleh Pemerintah Kota Pontianak. Sehingga 
bantuan dari pemerintah sangat diperlukan lagi 
untuk memperbaiki lahan terbengkalai agar 
menjadi lebih tertata. 
- Terdapat warga non Perumnas yang 
memanfaatkan RTH 
Pengguna RTH merupakan subjek yang penting 
untuk menghidupkan suasana RTH di lingkungan 
perumahan. Apabila masyarakat yang 
menggunakan RTH ramai, maka peran RTH 
sebagai penunjang aktivitas sosial sudah 
berfungsi dengan baik. Masyarakat non Perumnas 
yang memanfaatkan RTH seperti lapangan voli 
memberikan keuntungan bagi keberlangsungan 
RTH, karena warga yang menggunakan biasanya 
ikut berpartisipasi dalam menjaga kebersihan dan 
merawat lapangan. Warga tersebut menyumbang 
bahan-bahan bangunan seperti cat dan semen, dan 
juga peralatan olahraga seperti bola voli.  
d) Ancaman 
- Pembangunan semakin meningkat 
Pembangunan di perkotaan akan selalu meningkat 
seiring bertambahnya jumlah penduduk. 
Pembangunan merupakan perubahan penggunaan 
lahan dari ruang terbuka menjadi lahan terbangun. 
Pembangunan yang semakin meningkat 
disebabkan oleh kebutuhan penduduk terhadap 
tempat tinggal dan kegiatan penunjang lainnya 
yang juga meningkat. Hal tersebut tentunya 
mengancam keberadaan RTH di perkotaan. 
- Banyaknya warga yang memarkirkan mobil di 
RTH 
Warga memanfaatkan RTH seperti jalur hijau 
sebagai tempat parkir kendaraan pribadi. Apabila 
hal tersebut tidak diatur dengan baik maka akan 
menghalangi lalu lintas jalan dan dapat merusak 
vegetasi di tepi jalan. 
    
 
- Terdapat Pedagang Kaki Lima (PKL) di jalur 
hijau 
PKL terdapat di jalur hijau di tepi Jalan Kom Yos 
Sudarso, tepatnya di depan Pasar Teratai. Saat ini 
pasar tersebut tidak memiliki RTH, tetapi kondisi 
pasar tersebut terlihat teduh karena berada dekat 
dengan jalur hijau jalan. Sebenarnya Pasar Teratai 
memiliki taman kecil tetapi rusak akibat adanya 
PKL. 
 
3.3.2 Penilaian Faktor Internal dan Eksternal 
Internal faktor strategis merupakan faktor-
faktor strategis yang berasal dari dalam lingkungan 
Perumnas 1 yang mempengaruhi upaya pengendalian 
RTH. Internal faktor strategis terdiri dari kekuatan 
(Strength) dan kelemahan (Weakness).  
Tabel 6  Internal Factor Strategies (IFAS) (Hasil 
Analisis, 2019) 
No Faktor-Faktor Strategis B BR R S 
  Kekuatan         
1 
Terdapat fasilitas untuk menyediakan 
RTH 
4,00 0,10 4,00 0,41 
2 
Terdapat fasilitas yang menunjang 
aktivitas sosial 
4,00 0,10 4,00 0,41 
3 Tingkat kenyamanan RTH cukup baik 4,00 0,10 4,00 0,41 
4 Tingkat partisipasi warga cukup baik 4,00 0,10 3,00 0,31 
 Sub total 16,00   1,54 
 Kelemahan        
1 
Beberapa warga membuang sampah 
sembarangan 
4,00 0,10 2,00 0,21 
2 Lahan terbatas 3,00 0,08 1,00 0,08 
3 Penataan vegetasi kurang baik 4,00 0,10 2,00 0,21 
4 Terdapat lahan terbengkalai 4,00 0,10 1,00 0,10 
5 Kurangnya pengelolaan RTH 4,00 0,10 2,00 0,21 
6 Drainase tidak lancar 4,00 0,10 2,00 0,21 
 Sub total 23,00   1,00 
 Total 39,00 1,00   
Keterangan: 
B : Bobot Faktor 
BR : Bobot Relatif (Faktor-Faktor Stratergis × Total) 
R : Rating  
S : Skor (Bobot Relatif × Relatif) 
 
Faktor-faktor strategis kekuatan memiliki 
tingkat urgensi penanganan yang sangat penting. Hal 
tersebut terlihat pada bobot yang diberikan dengan 
nilai 4 yaitu sangat penting (Tabel 6). Faktor-faktor 
tersebut juga berpengaruh baik untuk penyediaan RTH 
pada masa yang akan datang. Hal tersebut ditandai 
oleh rating yang diberikan dengan nilai rata-rata yaitu 
4 yang artinya sangat berpengaruh. 
Bobot faktor-faktor strategis kelemahan 
didominasi oleh nilai 4 yang artinya sangat penting. 
Hal tersebut berarti kelemahan-kelemahan di 
lingkungan Perumnas 1 memiliki tingkat urgensi 
penanganan yang sangat penting. Kelemahan-
kelemahan tersebut akan berpengaruh buruk terhadap 
penyediaan RTH ke depannya, apabila tidak 
dikendalikan segera. Hal tersebut dapat diketahui dari 
nilai rating yang diberikan yaitu nilai 1 dan 2 yang 
artinya sangat berpengaruh negatif. 
External faktor strategies merupakan faktor-
faktor strategis yang berasal dari lingkungan luar atau 
isu-isu dari luar yang mempengaruhi upaya 
pengendalian RTH. Faktor-faktor tersebut terdiri dari 
peluang (opportunity) dan ancaman (threat). Peluang 
merupakan suatu kesempatan yang berasal dari luar 
lingkungan yang dapat dimanfaatkan dalam upaya 
pengendalian RTH. Sedangkan ancaman merupakan 
faktor-faktor yang berasal dari luar yang dapat 
mengancam kelestarian RTH. Amcaman tersebut 
berupa aktivitas masyarakat ataupun bencana alam 
yang dapat merusak RTH, seperti kegiatan parkir liar, 
aktivitas pembuangan sampah sembarangan, dan lain-
lain.  
Tabel 7   External Factor Strategies (EFAS) (Hasil 
Analisis, 2019) 
No Faktor-Faktor Strategis B BR S R 
  Peluang          
1 Ada bantuan dari pemerintah 4,00 0,25 4,00 1,00 
2 Terdapat warga non Perumnas yang 
memanfaatkan RTH 
3,00 0,19 2,00 0,38 
 Sub total  7,00   1,38 
 Ancaman         
1 Pembangunan semakin meningkat 3,00 0,19 1,00 0,19 
2 Banyaknya warga yang memarkirkan 
mobil di RTH 
3,00 0,19 2,00 0,38 
3 Terdapat PKL di jalur hijau 3,00 0,19 2,00 0,38 
 Sub total 9,00   0,94 
 Total 16,00 1,00   
Keterangan: 
B : Bobot Faktor  
BR : Bobot Relatif (Faktor-Faktor Stratergis × Total) 
R : Rating  
S : Skor (Bobot Relatif × Relatif) 
 
Peluang yang berupa bantuan dari pemerintah 
dalam upaya pengendalian RTH di Perumnas 1 
memiliki tingkat urgensi penanganan yang sangat 
penting, yang ditunjukkan dengan nilai bobot yaitu 4 
(Tabel 7). Bantuan dari pemerintah akan memberikan 
dampak positif terhadap semangat partisipasi 
masyarakat untuk menjaga dan menata lingkungan 
menjadi lebih baik. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 
rating yaitu 4. Peluang lainnya seperti masyarakat non 
Perumnas yang juga memanfaatkan RTH memiliki 
tingkat urgensi penangan yang penting yang ditandai 
dengan nilai bobot yaitu 3. Hal tersebut akan 
memberikan dampak yang baik, apabila pengguna 
memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan dan 
kelestarian RTH. Sehingga masyarakat non Perumnas 
yang memanfaatkan RTH agak berpengaruh dalam 
upaya penyediaan RTH, yang ditandai dengan rating 
yaitu 2. 
Ancaman terhadap pengendalian RTH 
memiliki tingkat urgensi yang penting, yang dapat 
dilihat dari nilai bobot yaitu 3. Ancaman tersebut 
memiliki pengaruh buruk dalam pengendalian RTH 
misalnya pembangunan yang semakin meningkat, 
apabila tidak dikendalikan akan mengurangi 
ketersediaan RTH akibat konversi lahan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai rating yaitu 1 yang artinya 
sangat berpengaruh buruk. 
 
3.3.3 Diagram dan Matrik SWOT 
Diagram SWOT terdiri dari 4 kuadran yaitu 
kuadran I, II, II, dan IV. Penentuan titik kuadran dapat 
diketahui dari nilai sumbu X dan Y. Nilai sumbu X 
diperoleh dari perhitungan skor kekuatan (S) dikurang 
skor kelemahan (W). Sedangkan nilai sumbu Y 
diperoleh dari pengurangan skor peluang (O) dengan 
skor ancaman (T). 
    
 
Berdasarkan tabel IFAS, dapat diketahui 
bahwa skor kekuatan (S) adalah 1,54 sedangkan skor 
kelemahan (W) adalah 1,00  sehingga bila S – W yang 
merupakan sumbu X adalah 0,54. Berdasarkan tabel 
EFAS, dapat diketahui bahwa skor peluang (O) adalah 
sebesar 1,38 sedangkan skor ancaman (T) adalah 0,94 
sehingga bila O – T yang merupakan sumbu Y adalah 
0,44. Sehingga nilai sumbu X adalah 0,54 sedangkan 
nilai sumbu Y adalah 0,44 (Gambar 1). 
 
Gambar 2 Diagram SWOT (Hasil Analisis, 2019) 
Berdasarkan diagram SWOT tersebut, dapat diketahui 
bahwa strategi pengendalian RTH di Perumnas 1 
berada di kuadran 1 yang merupakan situasi 
menguntungkan dimana peluang dan kekuatan yang 
ada dapat dimanfaatkan untuk mendukung strategi. 
Strategi SO (strategi kekuatan-peluang) menggunakan 
kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang 
eksternal. Strategi yang diterapkan dalam kondisi ini 
adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang 
agresif. Keseluruhan strategi yang direkomendasikan 
untuk mengoptimalkan RTH di Perumnas 1 yaitu 
(Tabel 8): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8 Matrik SWOT (Hasil Wawancara, Hasil Analisis 2019) 
Faktor Internal/Faktor Eksternal 
Kekuatan (S) 
- Terdapat fasilitas untuk menyediakan RTH 
- Terdapat fasilitas yang menunjang aktivitas sosial 
- Tingkat kenyamanan RTH cukup baik 
- Tingkat partisipasi warga cukup baik 
Kelemahan (W) 
- Beberapa warga membuang sampah sembarangan 
- Lahan terbatas 
- Penataan vegetasi kurang baik 
- Terdapat lahan terbengkalai 
- Kurangnya pengelolaan RTH 
- Drainase tidak lancar 
Peluang (O) 
- Ada bantuan dari pemerintah 
- Terdapat warga non Perumnas yang 
memanfaatkan RTH 
Strategi S-O 
- Menata, meningkatkan, serta memelihara 
penghijauan di semua fasilitas 
- Membuat taman bermain lingkungan di Gang Paten 
 
Strategi W-O 
- Menata jalur hijau di tepi jalan di Jalan M. Saad 
‘Ain 
- Menata, meningkatkan, serta memelihara 
penghijauan di semua fasilitas 
- Membuat taman bermain lingkungan di lahan 
terbengkalai di Gang Sawi 
- Memperbaiki drainase 
Ancaman (T) 
- Pembangunan semakin meningkat 
- Banyaknya warga yang memarkirkan 
mobil di RTH 
- Terdapat Pedagang Kaki Lima (PKL) di 
jalur hijau 
Strategi S-T 
- Menata, meningkatkan, serta memelihara 
penghijauan di semua fasilitas 
- Membuat taman bermain lingkungan di Gang Paten 
- Melarang mengubah lapangan olahraga menjadi 
bangunan gedung 
- Menata parkir di badan jalan yang dilengkapi 
dengan penghijauan di Jalan M. Yusuf dan Jalan 
Ummu Thalib 
- Menanam vegetasi menggunakan pot 
Strategi W-T 
- Menata jalur hijau d tepi jalan di Jalan M. Saad 
‘Ain 
- Menata, meningkatkan, serta memelihara 
penghijauan di semua fasilitas 
- Menata parkir di badan jalan yang dilengkapi 
dengan penghijauan di Jalan M. Yusuf dan Jalan 
Ummu Thalib 
- Membuat taman bermain lingkungan di lahan 
terbengkalai di Gang Sawi 
- Menanam vegetasi menggunakan pot 
- Memperbaiki drainase 
4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan  
RTH yang ada di perumnas 1 terdiri 7 jenis 
yang berfungsi sebagai ekologis, sosial budaya dan 
estetika. RTH di perumnas 1 lebih banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat non perumnas  dengan 
aktivitas yang paling banyak dilakukan yaitu 
memarkirkan kendaraan sebanyak 29% dan bermain 
sebanyak 28%.   
Secara kualitas RTH di perumnas 1 terdiri dari 
kelas 1 (penutup tanah) dan kelas 3 (penutup tanah dan 
pohon), yang didominasi oleh kelas 3. Berdasarkan 
persepsi masyarakat, RTH di Perumnas 1 sudah 
tergolong nyaman. Secara kuantitas, apabila ditinjau 
dari jumlah penduduk, lapangan di RW 21, RW 22, 
RW 25, dan RW 26 sudah memenuhi standar 
penyediaan taman/lapangan untuk permukiman yang 
tercantum di Peraturan Menteri PU No 5 Tahun 2008. 
Apabila ditinjau dari arahan peraturan zonasi RTRW 
Kota Pontianak, KDH di Perumnas 1 banyak yang 
belum sesuai. 
Strategis terbaik pengendalian RTH di 
Perumnas 1 berada di kuadran 1 yaitu strategi S-O. 
Strategi S-O yang direkomendasikan yaitu menata, 
meningkatkan serta memelihara penghijauan di semua 
fasilitas dan membuat taman bermain lingkungan di 
Gang Paten. 
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